BAB llI

PEMBAHASAN

3.1. TeknisMurabahah
3.1.1. DefinisiMurabahah

Secara istilah, terdapat definisi yang diberikarama.
Diantaranya, Ibnu Rusyd Al Maliki mengatakdfurabahah adalah
jual beli komoditas dimana penjual memberikan infasi kepada
pembeli tentang harga pokok pembelian barang dagkat
keuntungan yang diinginkan. Menurut Imam Al Kasaviyrabahah
merupakan bentuk jual beli dengan diketahuinya é&nawgal ( harga
beli ) dengan adanya tambahan keuntungan tertentu.

Sedangkan dalam profil BMT Fosilatama diterangkahwa
murabahah adalah menjual dengan harga awal ditambah dengan
keuntungan yang disepakati dan dibayar pada sa#ttempd:
adalah jual beli dengan dasar adanya informasi piak penjual
terkait dengan harga pokok pembelian dan tingkanhkengan yang
diinginkan.Murabahahmerupakan salah satu bentuk jual beli amanah
( atas dasar kepercayaan ), sehingga harga pokwibgtiean dan
tingkat keuntungan harus diketahui secara jdi&israbahahadalah

jual beli dengan harga jual sama dengan harga pgiekbelian

! Syafi’l Antonio, Bank Syariah dan Teori Kepraktiafakarta : Gema Insani, 2001, him. 101
2 Abstraksi,Profil BMT, BMT Fosilatama Semarang, 2011, him. 1



ditambah dengan tingkat keuntungan tertentu yasgpdikati kedua
pihak.

Murabahah menekankan adanya pembelian komoditas
berdasarkan permintaan nasabah dan adanya progjealae kepada
nasabah dengan harga jual yang merupakan akundaladbiaya beli
dan tambahan profit yang diinginkan. Dengan demikfhak BMT
diwajibkan mendisclose (menerangkan) tentang harga beli dan
tambahan keuntungan yang diinginkan kepada nasabah.

Dalam konteks ini, BMT tidak meminjamkan uang kigpa
nasabah untuk membeli komoditas tertentu, akarpitet@harusnya
pihak BMT-lah yang berkewajiban untuk membelikansgren
nasabah dari pihak ketiga, dan baru kemudian dieaibali kepada
nasabah dengan harga yang disepakati kedua pihak.

Murabahahberbeda dengan jual beli bia@dusawamah)
dimana dalam jual beMusawamahterdapat proses tawar-menawar
antar penjual dan pembeli untuk menentukan hargd dimana
penjual juga tidak menyebutkan harga beli dan kewgdan yang
diinginkan® Berbeda dengaMurabahah,harga beli dan margin yang
diinginkan harus dijelaskan kepada pembeli.

Menurut pandangan ulama figMurabahah merupakan
bentuk jual beli yang diperbolehkamMurabahah mencerminkan

transaksi jual beli dimana harga jual merupakanraktasi dari biaya-

% Abdullah Saeedylenyoal Bank Syari’ahlakarta : Paramadina, 2004, him. 119



biaya yang telah dikeluarkan untuk mendatangkarekolbjansaksi
(harga pokok pembelian) dengan tambahan keuntutggtentu yang
diinginkan penjual (margin), dimana harga beli dgqmmlah
keuntungan yang diinginkan diketahui oleh pembé&lalam arti
pembeli diberitahu berapa harga belinya dan tambaeantungan

yang diinginkan.

3.1.2. Landasan Syari’ah

a. Al-Qurarf
G s & A s
Artinya: ... Allah SWT telah menghalalkan jual beli dan

mengharamkan riba ..(Q.S Al-Bagarah:275)

b. Al-Hadisf

da laall g da) ) el AS il (a8 SO0 Bl g ale
ol Y Cadl el Sl La3lAl

(ke (ol 5))

* Al-Quran dan Terjemahnya, Depag RI, him.122
® A. HasanBulughul Maraam Bangil : CV. Pustaka Tamaam, 1991, him. 496



Dari Suhaib Ar-Rumi r.a, bahwa Rasulullah SAW bbdsa “Tiga
hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual bskcara
tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan mencampurdwan
dengan tepung untuk keperluan rumah bukan untukadij(H.R.
Ibnu Madjah).
c. ljma’

Umat islam telah berkonsensus tentang keabsahabgliakarena
manusia sebagai anggota masyarakat selalu memiunaga yang
dihasilkan dan dimiliki oleh oranglain. Oleh kareita, jual beli

adalah salah satu jalan untuk mendapatkan sedafa sa

3.1.3. Rukun dan SyaratMurabahah
Murabahah (jual beli) dianggap sah setelah memenuhi rukun da
syarat jual beli:

a. Rukun Murabahah

1. Ba'i : Bank/Penjual

2. Musytari : Nasabah/Pembeli

3. Mabi’ : Barang

4. Tsaman : Harga jual (dan margin)

5. ljab Qabul : Dituangkan dalam bentuk pembiayaan
b. SyaraMurabahaH

1. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah

® MuhammadsSistem dan Prosedur Bank sayari'atogyakarta : Ull Press, 2000, him. 20
" Syafi'i Antonio, Lock, cit, him. 102



2. Kontrak pertama harus sah sesuai rukun yancpgkan

3. Kontrak harus bebas dari riba

4. Penjual harus menyampaikan kepada pembeli &ijadi cacat
atas barang sesudah pembelian

5. Penjual harus menyampaikan semua hal yang lemkdengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan sedautang.
Secara prinsip, jika syarat (1), (4), atau (5) Kidarpenuhi,
pembeli memiliki pilihan:
a). Melanjutkan pembelian seperti apa adanya
b). Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidakse atas

barang yang dijual

c). Membatalkan kontrak

3.1.4. Karakteristik Murabahah

Karakteristik murabahah dalam ekonomi islam harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut:

1. Akad yang digunakan dalam pembiayaanrabahahadalah akad
jual beli. Implikasi dari penggunaan akad jual bekngharuskan
adanya penjual dan pembeli. Penjual dalam hal daiadn BMT,
sedangkan pembeli adalah anggota yang membutuh&eand

Adapun kewajiban BMT selaku penjual, menyerahkamarimp yang

8 MuhammadModel-model Akad Pembiayaan di Bank Syari"dbgyakarta : Ull Press, 2009,
him. 148



diperjualbelikan kepada anggota. Sedangkan andmotewajiban
membayar harga barang tersebut.
2.Harga yang ditetapkan oleh pihak penjual (BMT) kidipengaruhi
oleh frekuensi waktu pembayaran.
3.Keuntungan dalam pembiayaamurabahah berbentuk margin
penjualan yang sudah termasuk harga jual.
4.Pembayaran harga barang dilakukan secara tidak tuna
5.Dalam pembiayaarmurabahah memungkinkan adanya jaminan,
karena sifat dari pembiayaanurabahahmerupakan jual beli yang
pembayarannya tidak dilakukan secara tunai.

Dalam konteks Lembaga Keuangan Syari'ah, bebergparen
diajukan untuk mendukung keabsahan dari harga el tinggi
untuk pembayaran tunda, antara lain:
a.Dalam perspektif syari'ah tidak ada yang melaraagny
b. Bahwa masa yang akan datang menurut Ali Kafi'i ofoe

kontemporer “kebiasaamrf yakni tunai yang diberikan segera
lebih tinggi daripada yang diberikan pada masa ydw@an dating”.
c.Peningkatan ini tidak menentang waktu yang diizmkantuk
pembayaran, dank arena itu tidak menyamakan ribaniyang
dilarang dalam Al-Qur’an.
d.Peningkatan dibayar pada waktu penjualan, bukareladet

penjualan terjadi.



e.Peningkatan karena faktor-faktor yang mempenggrasar seperti
permintaan dan persediaan, dan peningkatan atabnja nilai
beli dari uang sebagai akibat inflasi atau deflasi.

f. Penjual melakukan aktivitas komersial yang produdn dikenal.

3.1.5. Tujuan PembiayaarMurabahah

Murabahahjuga mempunyai tujuan, diantaranya addlah:

a. Bagi BMT untuk mencari pembiayaan. Maksudnyaladdaalam
operasi Lembaga Keuangan Syari’ah, motif pemenyiesgadaan
asset atau modal kerja merupakan alasan utama mmangorong
datang ke bank, pada gilirannya pembiayaan yangrildn akan
membantu memperlancar arus keash flow)yang bersangkutan.

b. BMT mendapat keuntungan dari margin murabahah

c. BMT memiliki pengalaman untuk produk tertentungien transaksi
murabahah. Yang artinya, satu pihak yang berkon{pmgmesan
pembelian) meminta pihak lain (pembeli) untuk melnkebuah
aset.

d. Memberikan pendanaan untuk nasabah yang menkautuh

e. Menjadi alternatif jual beli yang bebas riba

® Muhammadpp., cit,him. 148



3.2. Praktik PembiayaanMurabahah di BMT Fosilatama

3.2.1. Skema Teknis PembiayaaNlurabahah™

1. Negosiasi
e dan persyaratar

2. Akad Jual Beli

Bank > Nasabah
P 6. Bayar
5. Terima barang
dan dokume
3. Beli baran R Suppiler 4. Kirim
" Penjual

3.2.2. Persyaratan Pembiayaan

Untuk menjadi calon nasabah pembiayaanrabahah,
BMT Fosilatama menerapkan prosedur-prosedur tertgang harus
dipenuhi bagi calon nasabah yaitu dengan membuayam@atan yang
telah ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang SahdoP3R
Diantaranya, nasabah mengisi formulir pembiayaanngale
melampirkan
a. Fotokopi KTP suami istri
b. Fotokopi Kartu Keluarga
c. Fotokopi rekening listrik/PAM/telepon
d. Fotokopi Agunan/Jaminan (BPKB + STNK, sertifikatmah/

bangunan, Surat ljin Pasar)

19 Syafi'i Antonio, op., cit,him. 100
" Formulir Pembiayaan BMT Fosilatama



3.2.3.

3.2.4.

e. Surat persetujuan suami istri
Pengajuan Permohonan Pembiayaan

Setelah syarat administrasi dipenuhi, selanjutngsabah
pembiayaan mengajukan permohonan menjadi calonotagtgngan
mengisi formulir yang sudah dipersiapkan BMT Fdaiaa.
Diharapkan calon nasabah mematuhi segala perayaag tertera
dalam AD/ART. Dalam pengisian formulir pembiayaatemngkan
bahwa BMT Fosilatama berhak melakukan penilaianyeian usaha

termasuk menolak permohonan tanpa menyebutkamalasa

Persetujuan Akadviurabahah
Sebelum menyetujui permohonan pembiayaan yang
diajukan oleh nasabah, BMT Fosilatama perlu melakugenelitian
secara mendalam terhadap calon nasabah sehingg@kdik layak
mendapatkan pembiayaan. Sehingga jaminan hanyanigsifuntuk
berjaga-jaga atau melindungi pembiayaan apabil&mBalam proses
persetujuan pembiayaan dilakukan beberapa tahapadanya:
a. Tahap survei/kunjungan
Tahap ini berfungsi untuk menilai kelayakan catasabah
serta meneliti dan mencocokan kebenaran dokumerdai@ndata
yang diserahkan nasabah. Dalam tahap ini dilakuathe spot
atau kegiatan pemeriksaan lapangan dan wawancatak un

meninjau kebenaran usaha dan jaminan. Apabila isesmaka



marketing officer membuat rangkuman hasil pelaksanaan survei
dan kesimpulan hasil pengecekan.
b. Tahap Analisis
Tahap ini mengacu pada pringipe C’s of Credityaitu:
1. Character, keadaan atau watak calon nasabah baik
dalamkehidupan pribadi maupun bermasyarakat.
2. Capacity,kemampuan nasabah dalam mengembalikan pinjaman
pokok beserta marginnya.
3. Capital, jumlah modal dana sendiri yang dimiliki calon Hzeda
4. Collateral, barang yang diserahkan oleh nasabah sebagai agunan
terhadap pembayaran yang diterimanya.
5. Condition, kondisi dunia usaha, prospek ekonomi dan kepastian
hukum.
c. Rapat Komisi
Rapat komisi dihadiri oleh manajer, kabag marketing
pembantu lapangan (PL), serta kabag operasionalg yan
mengetahui kondisi keuangan BMT. Dalam rapat inamak
dibahas mengenai pengajuan pembiayaan yang diapasabah
dengan pertimbangandata survei dan analisis. Kekmeug:

kemungkinan keputusan yang diterapkan diantaranya:

1. Diterima permohonan pembiayaan

2. Diterima sebagian permohonan pembiayaan
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3. Ditolak permohonan pembiayaan
d. Administrasi Pembiayaan
Untuk tahap selanjutnya setelah permohonan pemdmy
diterima, maka antara nasabah dan BMT Fosilatamkkuiean
kesepakatan mengenai administrasi pembiayaan. &sdboéal yang
akan ditetapkan diantaranya adalah:

1. Jumlah pembiayaan yang akan dicairkan beserta ahngg
pencairannya.

2. Besarnya margin pembiayaan murabahah.

3. Tanggal jatuh tempo pembayaran pinjaman pokok tzeser
marginnya. Untuk BMT Fosilatama, maksimal pembiayaa
muarabahah adalah 3 bulan.

4. Biaya administrasi pembiayaan, biaya materai, dayabtagih
bila nasabah tidak membayar angsuran pada salat@typo.

5. Setiap nasabah pembiayaan harus punya rekeningusangi
BMT Fosilatama, meskipun tidak dibatasi besar kgeildan
dapat dilakukan secara fleksibel. Rekening simpairan
dimaksudkan untuk memudahkan nasabah bila tidakatdap
mengangsur sesuai dengan tanggal jatuh tempo mebat d
dipotongkan saldo simpanan dan harus dengan pgersetu

nasabah.
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e. Tahap Pencairan
Proses pencairan pembiayaan ini melibatkan mankgdrag
marketing, kabag operasional, dan teller. Akad payaan akan sah
apabila telah memenuhi syarat dan rukun pembiayRada saat
akad juga terjadi pengikatan jaminan.
f. Tahap Monitoring
Yang dimaksud pada tahap ini adalah BMT Fosilatakog
memonitor aktifitas nasabah, serta memantau dajaussn jatuh

tempo selama masa pembiayaan berlangsung.

3.2.5. Contoh Perhitungan Praktis PembiayaaiMurabahah

BMT Fosilatama sebagai salah satu koperasi jasanigun
syari’ah berpartisipasi dalam mewujudkan pengemiangaha-usaha
mikro. Maka dalam melayani pembiayasmurabahahmasih seputar
pembiayaan konsumtif dan modal kerja, sehinggsk trdamerlukan
dana yang cukup besar. Untuk itu, perhitungannya puasih
sederhan®’
Contoh:

Seorang nasabah mengajukan permohonan pembiaytagn un
usaha catering sebesar Rp. 3.000.000,- kepada Bbsilalama.

Kemudian antara BMT Fosilatama dan nasabah sepataagin

12 Hasil Wawancara dengan Bagian Adm. PembiayaarR@hiayu) BMT Fosilatama, tgl 13
April 2012
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3.2.6.

murabahahadalah Rp. 90.000.000,- dan masa jatuh tempolaéhbu
Maka perhitungannya adalah:

Harga beli Rp. 3.000.000,-

Margin Rp. 90.000.000,-

Jangka waktu 3 bulan

Untuk bulan pertama dan bulan kedua angsuran nmygisebesar Rp.
30.000.000,- dan untuk bulan ketiga angsuran mafgipokoknya

adalah Rp. 3.030.000.000,-

Pembayaran atau Pelunasalurabahah

Dalam melakukan pembayaran atau pelunasan perabiaya
murabahah,nasabah dapat datang sendiri ke kantor BMT Fasilat
atau menggunakan jasa Pembantu Lapangan (PL) yefau s
memantau data angsuran jatuh tempo. Bila nasabatgataeni
keterlambatan pembayaran maka dikenai biaya taggias dengan
kesepakatan pada saat akad. Kemudian jika pemiiayasabahah
sudah lunas, barang jaminan akan dikembalikarkizggda nasabah.

Untuk nasabah yang bermasalah dalam pembiayaan
murabahah sebagian hanya mengalami kemunduran pada saat
pembayaran jatuh tempo, dikarenakan dari pihakbadsaendiri yang

mengalami problem. Untuk mengatasi tersebut, BMTilk@ama
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melakukan pendekatan terlebih dahulu kepada nasddaimencari

penyelesaian sebaik mungKkih.

3.2.7. Analisa terhadap PembiayaaMurabahah
Baik bank syari'ah maupun bank konvensional dalam
memberikan pembiayaan atau kredit kepada nasababpdya
menjaga agar investasinya aman dan menguntungkatuk Utu,
Lembaga Keuangan Syari'ah menerapkan prinsip-prindalam
menilai calon debiturnya untuk menganalisa pemlaiaygaitu dengan
menggunakaiThe C’s of Creditberupat’
1. Character
Penilaian watak debitur terutama mengenai i'tikadikpb
kejujuran, sifat dan kepribadian. Hal ini dapatihdit dari
perilaku nasabah selama menjadi partner atau makany
kepada orang-orang terdekat nasabah, saudara dapatte
bekerja.
2. Capacity
Kemampuan nasabah dalam mengembalikan pinjamankpoko

beserta marginnya.

13 Hasil Wawancara dengan Kabag. Operasional (Dewyatei) BMT Fosilatama, tgl 13 Apil
2012

14 Suharsimi ArikuntoroProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakidkarta : Rineka Cipta,
1996, him.135
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3. Capital
Tingkatfinancial atau modal yang dimiliki oleh debitur sendiri,
biasanya bisa dilihat dari pendapatan nasabah pdanb
dikurangi pengeluarannya.

4. Collateral
Nilai barang jaminan yang digunakan oleh debitupas@n
dengan jumlah pembiayaan yang diberikan oleh BMilaiN
jaminan diharapkan lebih besar dari jumlah pemlaaya
dimungkinkan jika nilai jaminan mengalami penurungiak
BMT tidak dirugikan.

5. Condition
Kondisi dunia usaha, prospek ekonomi dan kepast@um.
Bertujuan untuk melihat dan memprediksi resiko yakgn

terjadi.

3.3. Pokok Permasalahan
3.3.1. Faktor Penyebab Munculnya Kredit Macet
Munculnya kredit bermasalah termasuk di dalamnyalikmacet, pada
dasarnya tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkahalui suatu proses.
Terjadinya kredit macet dapat disebabkan baik qiétak kreditur
(BMT) maupun debitur (nasabah).

» Faktor-faktor penyebab yang merupakan kesalahaak piineditur

(BMT) adalah:
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1. Keteledoran BMT mematuhi peraturan pemberian krgdiig
telah digariskan.

2. Terlalu mudah memberikan kredit, yang disebabkaaratidak
ada patokan yang jelas tentang standar kelayakemirgaan
kredit yang diajukan.

3. Konsentrasi dana kredit pada sekelompok debitun atktor
usaha yang beresiko tinggi.

4. Kurang memadainya jumlah eksekutif dan staf badieedit
yang berpengalaman.

5. Lemahnya bimbingan dan pengawasan pimpinan kepada p
eksekutif dan staf bagian kredit.

6. Jumlah pemberian kredit yang melampaui batas kemamp
BMT.

7. Lemahnya kemampuan BMT mendeteksi kemungkinan
timbulnya kredit bermasalah, termasuk mendeteksah ar

perkembangan arus késash flow)debitur lama.

Sedang faktor-faktor penyebab kredit macet yankjloidkan karena

kesalahan pihak debitur (nasabah) antara lain:

1. Menurunnya kondisi usaha bisnis perusahaan, yasepdbkan
merosotnya kondisi ekonomi umum dan/atau bidanghaisa

dimana mereka beroperasi.
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2. Adanya salah urus dalam pengelolaan usaha bisnisgiean,
atau karena kurang berpengalaman dalam bidang ussait
mereka tangani.

3. Problem keluarga, misalnya perceraian, kematiakit s@ang
berkepanjangan, atau pemborosan dana oleh salahatat
beberapa orang anggota keluarga debitur.

4. Kegagalan debitur pada bidang usaha atau perusahaseka
yang lain.

5. Kesulitan likuiditas keuangan yang serius.

6. Munculnya kejadian di luar kekuasaan debitur, migalperang
dan bencana alam.

7. Watak buruk debitur (yang dari semula memang telah

merencanakan tidak akan mengembalikan kredit).

3.3.2. Resiko dalam PembiayaaWurabahah

Resiko yang harus diantisipasi dalam pembiayammnabahahantara

lain:*®

1. Defaultatau Kelalaian

Artinya nasabah sengaja tidak membayar angsuran.

15 Syafi’l Antonio, op., cit,him. 107
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2. Fluktuasi Harga Komparatif

Ini terjadi bila harga suatu barang di pasar nakelah BMT
membelikannya untuk nasabah. BMT tidak mengubagehmial beli

tersebut.

3. Penolakan Nasabah

Barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh nasakatena berbagai
sebab. Bisa jadi karena rusak dalam perjalanamgghinasabah
tidak mau menerima. Karena itu, sebaiknya dilindudgngan
asuransi. Kemungkinan lain karena nasabah merasaifikasi
barang tersebut berbeda dengan yang ia pesan.BRIil& telah
menandatangani kontrak pembelian dengan penjualbgaang
tersebut akan menjadi milik BMT. Dengan demikian BM

mempunyai resiko untuk menjualnya kepada pihak lain

4. Dijual

Karenamurabahahbersifat jual beli dengan hutang, maka ketika
kontrak ditandatangani, barang itu menjadi mililsat@ah. Nasabah
bebas melakukan apapun terhadap asset miliknyabtgrsKarena

termasuk untuk menjualnya, resiko untdé€aultakan besar.
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3.3.3. Cara Pencegahan Terjadinya Kredit Macet

Setiap penyaluran kredit oleh BMT tentu menganduegjko,
karena adanya keterbatasan kemampuan manusia daamprediksi
masa yang akan datang. Apalagi dalam situasi dadisidlingkungan’
yang cepat berubah dan penuh ketidakpastian segstérang ini.
Beberapa hal penting yang harus dilakukan oleh BMBm menekan
atau mengurangi seminimal mungkin resiko pembetkagditnya,

adalah:

1. Penilaian/Analisis terhadap Permohonan Kredit

Setiap permohonan kredit yang diajukan oleh calebitdr, tentu
harus dilakukan penilaian secara seksama oleh giej8T.
Terlebih lagi untuk pemberian kredit jangka panjaseperti kredit
investasi misalnya. Mengingat semakin lama jangkétw kredit,
maka semakin tinggi faktor ketidakpastiannya, sgien semakin

besar pula resiko yang dihadapi BMT.

Dalam penilaian kredit, ada prinsip-prinsip yangusadiperhatikan

yaitu prinsip5 C + 1C,yang meliputit®

16 Edi Wibowo, DKK,Mengapa Memilih Bank SyariaBogor : Ghalia Indonesia, 2005, him. 79
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a. .Character

Penilaian watak debitur terutama mengenai i'tikadikb
kejujuran, sifat dan kepribadian. Hal ini dapaihait dari perilaku
nasabah selama menjadi partner atau menanyakadakepang-
orang terdekat nasabah, saudara dan tempat bekerja.

b. Capacity
Kemampuan nasabah dalam mengembalikan pinjamankpoko
beserta marginnya.

c. Capital
Tingkat financial atau modal yang dimiliki oleh debitur sendiri,
biasanya bisa dilihat dari pendapatan nasabahyben ikurangi
pengeluarannya.

d. Collateral
Nilai barang jaminan yang digunakan oleh debitupas@an
dengan jumlah pembiayaan yang diberikan oleh BMTaiN
jaminan diharapkan lebih besar dari jumlah pemlasaya
dimungkinkan jika nilai jaminan mengalami penurungrhak
BMT tidak dirugikan.

e.Condition
Kondisi dunia usaha, prospek ekonomi dan kepagtigkum.
Bertujuan untuk melihat dan memprediksi resiko yaign

terjadi.
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f. Constraint

Dalam pemberian kredit, BMT perlu juga mengetahwn d
mempertimbangkan hambatéronstraint) yang mungkin muncul
di lapangan. BMT perlu mengetahui tanggapan makgara
setempat terhadap rencana investasi yang akanukidakoleh
calon debiturnya, karena bisa saja masyarakat patemenolak
rencana investasi tersebut. Sebagai contoh seodelgtur
mengajukan kredit untuk membangun sebuah peterndedon
misalnya. Nah, pihak BMT perlu mengetahui bagainmtanggapan
masyarakat setempat, apakah menerima atau menelzdikan

peternakan tersebut.

2. Pemantauan Penggunaan Kredit

Setelah BMT memutuskan untuk memberikan kredit #apa
debiturnya, bukan berarti bahwa tugas BMT sebagaamara
keuangan selesai sampai di situ, melainkan itulahl anula tugas
BMT yang sesungguhnya dalam penyaluran kredit. B¥diantiasa
harus memantau kredit yang telah disalurkannya.k&ipadebitur
benar-benar menggunakan kreditnya sesuai dengamopenan
semula, atau digunakan untuk keperluan lain? Baaam
perkembangan dan prospek usaha debitur? Bagaimeadadn
perekonomian nasional secara keseluruhan, kondizsiftidak bagi

perkembangan usaha debitur? Dan pertanyaan-pestanyain
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berkaitan dengan prospek kredit yang telah disaluréleh BMT.
Pertanyaan-pertanyaan ini penting dijawab, dalamgka
mengantisipasi kemungkinan tersendat atau macekrgdit yang

telah disalurkan BMT.

3. Jaminan Kredit

Jaminan kredi(collateral) atau agunan sebenarnya tidaklah mutlak
sifatnya, tetapi perlu, guna mengantisipasi kemunmagk tidak
tertagihnya kredit yang disalurkan bank. Di sampsigtus dan
kondisi jaminan, yang tidak kalah penting untukedimtikan oleh
bank adalah dalam cara pengikatannya. Pengikataimga kredit
ini harus sesuai dengan ketentuan hukum yang herlgll ini
berkaitan dengan eksekusi jaminan, apabila kelbkutangkar janiji

(wan prestasi) atau tidak mampu melunasi kreditnya.

3.3.4. Strategi Penanganan Kredit Macet Akadiurabahah dan Dalil

Tentang Kredit Macet dalam Fatwa DSN

Untuk menyelamatkan dan menyelesaikan kredit yaRgtetorikan

macet, BMT Fosilatama melakukan usaha-usaha sebeadkit:

1. Penyelamatan Kredit

Yang dimaksud dengan penyelamatan kredit adalatu $aragkah

penyelesaian kredit bermasalah melalui perundingambali
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antara BMT sebagai kreditur dan nasabah peminjabagse
debitur. Mengenai penyelamatan kredit bermasalabelsm
diselesaikan melalui lembaga hukum adalah dengatalune

alternatif penanganan secara berikut:

a. ReschedulingPenjadwalan Ulang)

Yaitu perubahan syarat kredit hanya menyangkut gdw
pembayaran dan atau jangka waktu termasuk masgateng
(grace period)dan perubahan besarnya angsuran kredit. Tentu
tidak kepada semua debitur dapat diberikan kehijakaoleh
pihak BMT, melainkan hanya kepada debitur yang
menunjukkan itikad dan karakter yang jujur dan mnii&mi
kemauan untuk membayar atau melunasi kredltiigness to
pay). Di samping itu, usaha debitur juga tidak memextu

tambahan dana atau likuiditas.

1). Memperpanjang jangka waktu kredit

Dalam hal ini si debitur diberikan keringanan dalam
masalah jangka waktu kredit misalnya perpanjangagka
waktu kredit dari 6 bulan menjadi satu tahun seiengi
debitur mempunyai waktu yang lebih lama untuk

mengembalikannya.

" Hasil Wawancara dengan Kabag. Operasional (Dewyatiai) BMT Fosilatama, tgl 18 April
2012
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2). Memperpanjang jangka waktu angsuran

Memperpanjang angsuran hampir sama dengan jangka
waktu kredit. Dalam hal ini jangka waktu angsuran
kreditnya diperpanjang pembayarannya pun misalraya d
36 kali menjadi 48 kali dan hal ini tentu saja jaml
angsuran pun menjadi mengecil seiring dengan pealaamb

jumlah angsuran.

b. ReconditioningPersyaratan Ulang)

Yaitu perubahan sebagian atau seluruh syarat-skadit yang
tidak terbatas. Dengan cara mengubah berbagai gratap

yang ada seperti:

1). Kapitalisasi bunga

Yaitu bunga dijadikan hutang pokok.

2). Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertent

Dalam hal penundaan pembayaran bunga sampai waktu
tertentu, maksudnya hanya bunga yang dapat ditunda
pembayarannya, sedangkan pokok pnjamannya tetafs har

dibayar seperti biasa.

3). Penurunan suku bunga
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Penurunan suku bunga dimaksudkan agar lebih merkaga
beban nasabah. Sebagai contoh jika bunga per tahun
sebelumnya dibebankan 20 % diturunkan menjadi 181éb.

ini tergantung dari pertimbangan yang bersangkutan.
Penurunan suku bunga akan mempengaruhi jumlah amgsu
yang semakin mengecil, sehingga diharapkan dapat

membantu meringankan nasababh.

4). Pembebasan bunga

Dalam pembebasan suku bunga diberikan kepada rmasaba
dengan pertimbangan nasabah sudah akan mampu lagi
membayar kredit tersebut. Akan tetapi nasabah tetap
mempunyai kewajiban untuk membayar pokok pinjamanny

sampai lunas.

c. RestructuringPenataan Ulang)

Yaitu perubahan syarat kredit yang menyangkut:

1). Penambahan dana bank

2). Konversi seluruh atau sebagian tunggakan bunegajadi

pokok kredit baru

3). Konversi seluruh atau sebagian dari kredit @uin;

penyertaan modal sementara
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d. Penyitaan jaminan

Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apahidaabah
sudah benar-benar tidak punya itikad baik ataumaats tidak

mampu lagi untuk membayar semua hutang-hutangnya.

2. Write-Off

Berdasarkan pasal 1 angka 24 Peraturan MenteringamaNo.
28/PMK.05/2010 tentang Sistem Akuntansi dan Pekapor
Penerusan Pinjaman, yang dimaksWite-Off adalah proses
penghapusan hak tagih atau upaya tagih secaratpetds suatu
piutang'® Sedangkan menurut BMT Fosilatanvirite-Off adalah
tindakan administratif Lembaga Keuangan untuk
menghapusbukukan kredit macet di neraca sebesanjikaw
debitur, bersifat sangat rahasia dan secara yurd#ik menghapus

tagih BMT kepada debitur.

a. Syarat KondisWrite-Off

1). Penghapusan hanya boleh dilakukan kepada raseive

pembiayaannya sudah tergolong macet, akan tetapi

18 Sutan Remy SjahdeirPerbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukerbdhkan
IndonesiaJakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2007, him. 64
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berdasarkan analisis BMT, secara material masih ada

sumber meskipun sangat terbatas jumlah untuk mesnbay

2). Penghapusan tagihan hanya dilakukan kepad&atagang
pembiayaannya sudah macet dan berdasarkan analisis
ekonomi pihak BMT, nasabah yang bersangkutan nyata-
nyata tidak mempunyai sumber dan kemampuan untuk

membayar.
b. Klasifikasi Write-Off

1). Hapus buku, yaitu penghapusbukuan seluruh pEgman
nasabah yang tergolong macet, akan tetapi masihtekap

ditagih.

2). Hapus tagih, yaitu penghapusbukuan dan penghagihan
seluruh pembiayaan nasabah yang sudah nyata-nyata

macet.
3. Dalil Tentang Kredit Macet dalam Fatwa DSN

1. Firman Allah Q.S. Al-Bagarah (2):280

=060 O0RK O-220 &»Hoaxld OO
=000RN0042 FJOEEFRO NO6O >k
<O7BRIHH BXUD2L008 0 & 00 ed
Ches A ANE) =Y CHh2>ZAw

EXRQEHP &NHACOME D¢
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“dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaraViaka
berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan mdelahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagifika kamu

mengetahui.”

2. Hadis Nabi riwayat jama’ah

“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan olehngra

mampu adalah suatu kezaliman...”

3.4. Analisis

Pemberian kredit yang tertuang dalam suatu pegjanjidak dapat
dilepaskan dari prinsip kepercayaan, yang seringjade sumber malapetaka
bagi kreditur sehubungan dengan kredit macet. Baibhansur sepergafety
soundness, without substantial risk —pun dalam perundang-
undangan/peraturan  perlu mendapatkan perhatian, en&ar dalam
kenyataannya kurang memuaskan untuk menyelesaianapalahan kredit

macet.

Dan kriteria sebagai kredit macet apabila terdapaigakan angsuran
pokok dan atau bunga yang telah melampaui 270 laaiy kerugian
operasional ditutup dengan pinjaman baru, atau slEgi hukum maupun

kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan pakda wajar.
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Penyelesaian pembiayaan macet melalui cara danpt déilakukan
antara lain dengan keringanan pembayaran tunggakesk, penjualan agunan,
pengambilalihan aset debitur oleh Lembaga Keuangawasi pembiayaan
bermasalah kepada pihak ketiga dengan kompenssei psrusahaan debitur

kepada pihak ketiga.

Penyelesaian pembiayaan macet melalui saluran htikiak dilakukan
oleh semua BMT, karena penyelesaian pembiayaan tmae&lui hukum
tergantung kebijakan dari pihak BMT. Namun jika &MT yang memakai jalur
hukum dalam penyelesaan kreditnya, maka antara daifgan penyelesaian
pembiayaan melalui pengadilan negeri, yang mencakmpasi/peringatan dan
gugatan, penyerahan pengurusan kepada Kantor Rafayiutang dan Lelang
Negara, permohonan pernyataan Kkepailitan melalunggdilan niaga,
penyelesaian pembiayaan macet melalui kejaksaamyelesaian pembiayaan

dengan mengajukan klaim.

Apabila seluruh upaya penyelesaian pembiayaan Isetafa tersebut
telah dilakukan dan ternyata pembiayaan belum |umaka pihak BMT dapat
melakukan penghapusbukuan pembiayaan macet. Kabijpknghapusbukuan
ini harus dipertanggungjawabkan dalam Rapat Umummelgang Saham.
Walaupun pembiayaan macet telah dihapuskan, nanilak pBMT tetap
mempunyai kewajiban untuk menagih, karena pengtmapusn pembiayaan
macet hanya merupakan tindakan akuntansi dalamefidagn aset Lembaga
Keuangan yang berpengaruh terhadap perhitungan fdaba dan struktur

permodalan bank.
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Penghapusan pembiayaan macet ini bersifat sangasisadan bukan
merupakan penghapusan/pembebasan hutang debityi, $emata-mata hanya
merupakan tindakan intern Lembaga Keuangan yargjféteadministrasi yaitu
pemindahbukuan dari rekening intrakompatibel ke trakempatibel. Oleh
karena itu, secara yuridis kreditur masih memputkgavajiban untuk menagih
serta pembiayaan macet yang dihapuskan masih nk@mupaset Lembaga

Keuangan yang tetap dikelola.

Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama suatmbaga
Keuangan. Di lain pihak, penyaluran kredit mengagduesiko bisnis
terbesar dalam Lembaga Keuangan. Oleh karena @oggiolaan kredit
merupakan kegiatan yang sangat penting untuk dagigem oleh setiap

Lembaga Keuangan.

Untuk meminimalisir resiko bagi Lembaga Keuangarakan periu

dilakukan upaya penanganan kredit macet dengarsebemai berikut:

1. Penyelamatan Kredit

Yang dimaksud dengan penyelamatan kredit adalahu sleamgkah
penyelesaian kredit bermasalah melalui perundikgambali antara BMT
sebagai kreditur dan nasabah peminjam sebagai udetMengenai
penyelamatan kredit bermasalah sebelum diselesaiielalui lembaga

hukum adalah dengan melalui alternatif penangaeeara berikut:
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a. ReschedulingPenjadwalan Ulang)

Yaitu perubahan syarat kredit hanya menyangkut ghgembayaran
dan atau jangka waktu termasuk masa tengdgrage period) dan
perubahan besarnya angsuran kredit. Tentu tidakadeepsemua
debitur dapat diberikan kebijakan ini oleh pihak BMmelainkan
hanya kepada debitur yang menunjukkan itikad daiakter yang
jujur dan memiliki kemauan untuk membayar atau meu kredit
(willingness to pay) Di samping itu, usaha debitur juga tidak
memerlukan tambahan dana atau likuiditas. Perubaparat kredit

terdiri dari :

1).Memperpanjang jangka waktu kredit

Dalam hal ini si debitur diberikan keringanan dalanasalah
jangka waktu kredit misalnya perpanjangan jangk&twredit
dari 6 bulan menjadi satu tahun sehingga si delmtampunyai

waktu yang lebih lama untuk mengembalikannya.

2). Memperpanjang jangka waktu angsuran

Memperpanjang angsuran hampir sama dengan janghdu wa
kredit. Dalam hal ini jangka waktu angsuran kreghtn
diperpanjang pembayarannya pun misalnya dari 36riejadi 48
kali dan hal ini tentu saja jumlah angsuran pun jatérmengecil

seiring dengan penambahan jumlah angsuran.
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b. ReconditioningPersyaratan Ulang)

Yaitu perubahan sebagian atau seluruh syarat-skwedit yang tidak
terbatas. Dengan cara mengubah berbagai persyayaiagm ada

seperti:

1). Kapitalisasi bunga

Yaitu bunga dijadikan hutang pokok.

2). Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertent

Dalam hal penundaan pembayaran bunga sampai weitantu,
maksudnya hanya bunga yang dapat ditunda pembayaran

sedangkan pokok pnjamannya tetap harus dibayartskjasa.

3). Penurunan suku bunga

Penurunan suku bunga dimaksudkan agar lebih metagabeban
nasabah. Sebagai contoh jika bunga per tahun sebgu
dibebankan 20 % diturunkan menjadi 18 %. Hal irga@tung dari
pertimbangan yang bersangkutan. Penurunan sukuabakgn
mempengaruhi jumlah angsuran yang semakin mengetiingga

diharapkan dapat membantu meringankan nasabah.
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4). Pembebasan bunga

Dalam pembebasan suku bunga diberikan kepada radgaebgan
pertimbangan nasabah sudah akan mampu lagi memkeadit
tersebut. Akan tetapi nasabah tetap mempunyai Keavajuntuk

membayar pokok pinjamannya sampai lunas.

c. Restructuring(Penataan Ulang)

Yaitu perubahan syarat kredit yang menyangkut:

1). Penambahan dana bank

2). Konversi seluruh atau sebagian tunggakan bumejadi pokok

kredit baru

3). Konversi seluruh atau sebagian dari kredit edinpenyertaan

modal sementara

d. Penyitaan jaminan

Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apamdsabah sudah
benar-benar tidak punya itikad baik ataupun sudidk tmampu lagi

untuk membayar semua hutang-hutangnya.
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2. Write-Off

Berdasarkan pasal 1 angka 24 Peraturan Menteri r§ama No.
28/PMK.05/2010 tentang Sistem Akuntansi dan PelpdPenerusan
Pinjaman, yang dimaksu¥rite-Offadalah proses penghapusan hak tagih
atau upaya tagih secara perdata atas suatu piladgngkan menurut
BMT Fosilatama, Write-Off adalah tindakan administratif Lembaga
Keuangan untuk menghapusbukukan kredit macet dacaesebesar
kewajiban debitur, bersifat sangat rahasia dan raegaridis tidak

menghapus tagih BMT kepada debitur.

a. Syarat KondisWrite-Off

1). Penghapusan hanya boleh dilakukan kepada rasghag
pembiayaannya sudah tergolong macet, akan tetagadsrkan
analisis BMT, secara material masih ada sumber im@slsangat

terbatas jumlah untuk membayar.

2). Penghapusan tagihan hanya dilakukan kepadabatasgang
pembiayaannya sudah macet dan berdasarkan arekismomi
pihak BMT, nasabah yang bersangkutan nyata-nyadak ti

mempunyai sumber dan kemampuan untuk membayar.
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b. KlasifikasiWrite-Off

1). Hapus buku, yaitu penghapusbukuan seluruh @gaén nasabah

yang tergolong macet, akan tetapi masih akan titagih.

2). Hapus tagih, yaitu penghapusbukuan dan penghaagihan

seluruh pembiayaan nasabah yang sudah nyata-ngatst.m
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